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Abstrak 

Peningkatan pengetahuan peternak tentang pembuatan pakan fermentasi janggel jagung sebagai 

pakan sapi di Distrik Masni Kabupaten Manokwari dan Mengetahui efektivitas penyuluhan tentang 

pembuatan pakan fermentasi janggel jagung sebagai pakan sapi Distrik Masni Kabupaten 

manokwari. Penelitian ini dilaksanakan terhitung dari bulan April sampai dengan bulan Juni 2024, 

yang berlokasi di Distrik Masni Kabupaten Manokwari. Metode yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah Kualitatif deskrtiptif, dengan adanya Observasi dan Wawancara ke peternak. Metode yang 

dilakukan dalam penyuluhan adalah pendekatan kelompok dengan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara dokumentasi dan kuesioner. Berdasarkan hasi uji t-test dari hasil kuesioner 

tes awal (pre test) dan test akhir (post test), maka dinyatakan bahwa setelah dilakukan penyuluhan 

terdapat perubahan peningkatan pengetahuan yaitu dari tingkat pengetahuan (P0,01) tentang 

pembuatan fermentasi pakan janggel jagung sebagai pakan sapi. Test Awal (pre test) terdapat pada 

tingkat pengetahuan Sedang (65,62), sedangkan pada tes akhir (post test) terdapat pada tingkat 

pengetahuan Tinggi (82,5). Hasil yang diperoleh dari penerapan rancangan penyuluhan sebelum 

menyampaikan materi melalui pelaksanaan penyuluhn tingkat pengetahuan responden di Distrik 

Masni berada pada kriteria Sedang Setelah dilaksanakan penyuluhan dengan penerapan rancangan 

penyuluhan yang telah disusun yaitu metode pendekatan kelompok, teknik ceramah, diskusi dan 

demonstrasi cara, serta media yang digunakan yaitu folder, maka dapat meningkatakan pengetahuan 

responden dari kriteria Sedang menjadi Tinggi. Efektivitas peningkatan pengetahuan 

petani/peternak termasuk dalam kategori Cukup Efektif. 

 

Kata kunci: Evaluasi, Fermentasi, Limbah jagung 

Abstract 

Objectives to determine the improvement of farmers' knowledge about the manufacture of corn 

janggel fermented feed as s feed cattle in Masni District and to know the effectiveness of counseling 

on the manufacture of corn janggel fermented feed as cattle feed in Masni District. This research 

was carried out from April to June 2024, which is located in Masni District. The method carried out 

in this study is qualitative descriptive, with Observation and Interviews with farmers. The method 

carried out in counseling is a group approach with observation data collection techniques, 

Documentation interviews and questionnaires. Based on the results of the t-test from the results of 

the pre test and post test questionnaires, it was stated that after counseling there was a change in 

the increase in knowledge, namely from the level of knowledge (P0.01) About the manufacture of 

fermentation of corn janggel feed as cow feed. The pre test is at the Medium knowledge level (65.62), 

while the final test (post test) is at the High knowledge level (82.5). The results obtained from the 

implementation of the counseling plan before delivering the material through the implementation of 

counseling, the level of knowledge of respondents in Masni District is at the Medium criterion After 

the counseling is carried out with the application of the counseling design that has been prepared, 

namely the group approach method, lecture techniques, Discussion and demonstration of methods, 

as well as the media used, namely folders, can increase the knowledge of respondents from the 

Medium to High criteria. The effectiveness of increasing farmers/breeders' knowledge is included 

in the category of Quite Effective. 
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PENDAHULUAN 

Kementerian Pertanian (Kementan) Republik Indonesia memiliki beberapa program 

salah satunya yaitu Pagu Indikatif Kementerian Pertanian 2023: Tantangan Peningkatan  

Padi dan Jagung. Luas panen menurut data Kementan dari 4,09 juta hektar tahun 2019 

menjadi 4,15 juta hektar tahun 2021. Produktivitas jagung dari 55,23 kuintal per hektar 

tahun 2019 menjadi  55,54 kuintal per hektar. Namun, produktivitas tahun 2020 yaitu 55,78 

kuintal per hektar. Meskipun produktivitas tahun 2021 lebih rendah dari tahun 2020, tetapi 

target produksi jagung tahun 2023 lebih tinggi dibandingkan pada tahun 2019. Hal tersebut 

dimungkinkan karena adanya peningkatan luas lahan panen jagung. Dengan adanya 

peningkatan produksi setiap tahunnya maka jumlah limbah jagung yang dihasilkan juga 

semakin meningkat. 

Produksi jagung di Provinsi Papua Barat pada tahun 2023 mencapai 46.22,86 ton 

(Badan Pusat Statistik, 2023). Peningkatan produksi jagung tentunya akan meningkatkan 

limbah atau sisa dari tanaman jagung tersebut seperti, batang, daun, janggel dan kulit 

jagung yang cukup berpotensi dijadikan sebagai pakan ternak. Basymeleh (2009) 

melaporkan bahwa limbah tanaman jagung terdiri atas 50% batang, 20% daun, 20% 

janggel, dan 10% klobot, sehingga dapat diperkirakan produksi limbah buah jagung pada 

tahun 2023 di provinsi Papua Barat sebanyak 46.22,86 ton. Jumlah limbah tersebut dapat 

dikatakan sangat banyak dan akan menjadi sangat potensial jika dapat dimanfaatkan. 

 Komoditas pertanian berupa tanaman jagung di Distrik Masni memiliki potensi 

yang cukup melimpah, lahan jagung dengan luas 73 ha. Sedangkan komoditas peternakan 

yang banyak dikembangkan salah satunya adalah ternak sapi potong dengan jumlah 

populasi sebanyak 6.211  ekor. Peternak di Distrik Masni memanfaatkan batang dan daun 

sedangkan janggel jagung belum dimanfaatkan oleh peternak di Kampung  Distrik Masni. 

Pemanfaatan limbah sebagai bahan pakan ternak merupakan suatu alternatif 

bijaksana dalam upaya memenuhi nutrisi bagi ternak. Dua aspek yang terkait dengan 

pemanfaatan limbah sebagai pakan ternak adalah ketersedian bahan pakan ternak sebagi 

bahan baku penyusunan ransum bagi ternak dengan nilai ekonomis yang tinggi dan 

membantu mengurangi pencemaran linkungan. Penggunanan limbah tanaman jagung 

sebagai pakan ternak dalam bentuk segar adalah yang termudah dan termurah, tetapi pada 

saat panen hasil limbah tanaman jagung ini cukup melimpah maka sebaiknya disimpan 

untuk stok pakan pada saat musim kemarau panjang atau saat kekurangan pakan hijaun. 
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Permasalahan utama yang masih dihadapi peternak sapi adalah pakan, karena 

ketersedian pakan hijauan semakin berkurang terutama ketika musim kemarau. Kendala 

pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan adalah umumnya memiliki kualitas rendah 

dengan kandungan serat tinggi dan protein dengan kecernaan yang rendah, sehingga bila 

digunakan sebagai pakan basah dibutuhkan penambahan bahan pakan yang mempunyai 

kualitas yang baik seperti konsentrat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan meningkatkan 

produktivitas ternak. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Candrasari., et al. (2019), 

Perlakuan yang diberikan adalah penambahan M21 dekomposer atau aras starter komersial 

(0; 0,02; 0,04; 0,06 % dari total larutan formula) dan lama pemeraman (0, 14, 28 hari). 

Variabel yang diamati meliputi warna, bau/aroma, tekstur dan ada atau tidaknya 

pertumbuhan jamur. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan amoniasi 

fermentasi menyebabkan perubahan warna menjadi coklat, bau/aroma menjadi asam dan 

tercium bau amonia, tekstur pada janggel jagung menjadi lebih lunak dan tidak ada 

pertumbuhan jamur. Perubahan kualitas fisik tersebut dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

Amoniasi fermentasi mampu meningkatkan kualitas fisik janggel jagung. 

 Berdasarkan hasil penelitian Hirjan M. et al (2020), Tingkat pengetahuan peternak 

terhadap pengelolahan jerami jagung masuk kategori sedang dengan skor 1.348 dan skor 

rata-rata 32.11. Tingkat pengetahuan peternak kategori sedang terhadap pengelolaan 

limbah jagung perluh ditingkatkan. Pengetahuan tentang pengelolaan limbah jagung 

kategori sedang, berdampak terhadap peternak dalam melakukan pengelolaan limbah 

jagung. Tingkatkan pengetahuan peternak akan lebih baik jika ada penyuluhan dan 

pelatihan tentang pengelolaan limbah jagung. 

 Berdasarkan urain tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

Pembuatan pakan fermentasi janggel jagung (Zea mayz l.) sebagai pakan alternatif ternak 

sapi dan melakukan evaluasi penyuluhan untuk mengukur tingkat pengetahuan peternak 

tetang pembuatan pakan fermentasi janggell jagung tersebut.  

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan terhitung dari bulan Maret sampai dengan Mei 2024, 

yang berlokasi Distrik Masni Kabupaten Manokwari. Peralatan yang digunakan dalam 

kegiatan penelitian ini adalah mesin pencacah/chopper, timbangan, toples, terpal, plastik 

wrap, dan gelas ukur. Bahan yang digunakan adalah Janggel jagung 1 kg, M21 dekomposer  

0,8 ml,  Molases 120 ml dan  air. 
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Kajian Materi Penyuluhan 

Pelaksanaan kajian pustaka dilakukan penyuluhan dengan materi yang berjudul: 

Evalusi penyuluhan pembuatan pakan fermentasi janggel jagung sebagai pakan sapi di 

Distrik Masni Kabupaten Manokwari.  

Sasaran penyuluhan  

Sasaran dalam kegiatan penyuluhan ini adalah petani/peternak Sapi dengan populasi 

110 kelompok tani yang aktif. Dengan jumlah masing-masing 20 anggota, sehingga 

diambil menjadi sampel masing-masing kelompok tani dari setiap kampung/keluruhan 

diwakili 5 anggota dari kelompok tani Sumber Rejeki, 7 anggota peternak dari Kelompok 

tani Sumber Jadi, 5 anggota dari kelompok wanita tani Sri Mekar, 5 anggota dari kelompok 

tani Arfak bangkit, 5 anggota kelompok Flopaja Makmur dan 5 anggota dari Kelompok 

Tani Karya Jadi. Sehingga jumlah sampel yang diambil 32 orang. dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampel secara cluster random sampling  

Kegiatan penyuluhan dilakukan di kantor BPP Masni pada tanggal 22 Mei 2024, di 

Distrik Masni Kabupaten Manokwari. Penyuluhan ini dilakukan pada puku 9:30 WIT. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan adalah pendekatan kelompok. Teknik 

penyuluhan yang digunakan dalam penyuluhan adalah ceramah, diskusi dan demonstrasi 

cara. Media yang akan digunakan pada saat penyuluhan adalah Folder, kuesioner 

(mengukur pengetahuan). 

Tahapan Pelaksanaan Penyuluhan 

Untuk memperoleh hasil yang diharapakn sesuai dengan tujaun dari penelitian ini 

maka langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pelaksanaan penyuluhan meliputi: 

1. Pendekatan kelompok agar mendapatkan dukungan baik dari para peternak, tokoh 

masyarakat maupun instansi terkait. 

2. Persiapan pelaksanaan penyuluhan: persiapan materi, waktu, tempat serta media, 

bahan evaluasi (kuesioner). 

3. Tahap pelaksanaan penyuluhan  

Sebelum  materi penyuluhan, dilakukan tes dengan cara memberikan kesempatan 

kepada para responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam 

kuesoner yang telah dibagian terlebih dahulu kepada para responden dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan responden tentang evaluasi penyuluhan pembuatan pakan 

fermentasi limbah jagung sebagai pakan sapi di Distrik Masni. Sebelum para responden 
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memperoleh materi yang disuluhkan. Setelah itu kuisioner dikumpulkan dan dilanjutkan 

dengan penyuluhan.   

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, untuk menentukan sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan teknik Cluster 

Random Sampling (Pengambilan sampel secara acak berumpun) menurut Irawan 

Soehartono (2015), dalam teknik sampling ini yang menjadi unit sampling dalam kerangka 

sampling adalah rumpun-rumpun, bukan unsur-unsur sampling itu sendiri. Oleh karena itu, 

dengan teknik sampling ini akan dilakukan pengambilan sampel lebih dari satu tahap yang 

disebut multystage random sampling. Pada tahap pertama, dipilih beberapa rumpun dari 

semua rumpun yang ada. Pada tahap kedua, dapat dipilih rumpun-rumpun yang lebih kecil 

daripada rumpun yang sudah terpilih, atau dapat langsung dipilih unsurunsurnya, 

bergantung kepada sifat populasinya. Pada tahap ketiga, dapat diambil semua unsur yang 

berada dalam rumpun yang terpilih, atau juga dapat diambil sampel lagi dari seluruh unsur 

yang berada dalam rumpun tersebut. Jika rumpun 23 rumpun yang menjadi unit sampling 

merupakan daerah atau wilayah geografis, seperti misalnya kota, kecamatan, atau desa, 

maka teknik sampling ini disebut area random sampling. 

Distrik masni memiliki 110 kelompok tani yang  aktif (BPP Masni 2022). Dengan 

jumlah masing-masing 20 anggota, sehingga diambil menjadi sampel masing-masing 

kelompok tani dari setiap kampung/keluruhan diwakili 5 anggota dari kelompok tani 

Sumber Rejeki, 7 anggota peternak dari Kelompok tani Sumber Jadi, 5 anggota dari 

kelompok wanita tani Sri Mekar, 5 anggota dari kelompok tani Arfak bangkit, 5 anggota 

kelompok wanita tani Pule dan 5 anggota dari Kelompok Tani Karya Jadi. Sehingga jumlah 

sampel yang diambil 32 orang. 

Berdasarkan kriteria dari 32 responden diseleksi secara acak berdasarkan 

pemeliharaan secara intensif, semi intensif dan lama beternak. Soeharsono, et al. (2010) 

mengemukakan bahwa semakin lama pengalaman beternak, memungkinkan peternak 

untuk lebih banyak belajar dari pengalaman, sehingga dapat mudah menerima inovasi 

teknologi yang berkaitan dengan usaha ternak sapinya. 

Variabel Dan Pengukuran 

Penelitian ini variabel yang diukur yaitu peningkatan pengetahuan responden 

tentang “Evaluasi penyuluhan pembuatan pakan fermentasi janggel jagung sebagai pakan 

sapi”. Pengukuran variabiel ini yaitu dengan melakukan tes menggunakan kuesioner yang 
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berisi pertanyaan-pertanyaan tentang pembuatan pakan fermentasi janggel jagung pada 

penelitian ini dilakukan tes 2 (dua) kali yaitu  nilai tes awal (pre test) dan nilai tes akhir 

(post test) 

Evaluasi penyuluhan 

Evaluasi yang dilakukan adalah mengukur tingkat pengetahuan peternak. Tingkat 

pengetahuan peternak akan diukur dengan cara menghitung dan membandingkan nilai tes 

awal (pre test) dan tes akhir (post test) menggunakan Skala Likert. 

Tes awal digunakan untuk melihat sejauh mana pemahaman peternak tentang materi 

yang akan disampaikan. Sedangkan tes akhir dilakukan dengan mengukur sejauh mana 

pemahaman peternak pada proses pembuatan pakan fermentasi janggel jagung yang telah 

disampaikan. Untuk mengukur tingkat pengetahuan peternak digunakan 10 pernyataan 

dengan nilai 10 jika jawaban benar dan nilai 1 jika jawaban salah, (Ismanto et al., 2018). 

Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

Nilai maksimum /tertinggi = 10 x 1 0= 100 

Niai minimum/terendah    = 10 x 1= 10 

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

3
=

100−10

3
=

90

3
= 30 

Berdasarkan nilai interval tersebut, maka tingkat pengetahuan peternak 

dikategorikan menjadi: 

1. Tinggi  = 61 - 100  

2. Sedang   = 31 - 60 

3. Rendah  =  30 

Selanjutnya jumlah nilai tersebut diakumulasikan untuk mengetahui efektivitas 

tingkat pengetahuan peternak terhadap materi yang diberikan dengan 3 kategori tingkat 

pengetahuan menggunakan rumus Ginting (1991): 

𝑃𝑠 − 𝑃𝑟

𝑁. 𝑡. 𝑄 − 𝑃𝑟
𝑥100% 

Keterangan: 

Ps: Post test 

Pr: Pre test 

N: Jumlah responden 

t: Nilai tertinggi 

q: Jumlah pertanyaan 

Pengetahuan yang diinginkan:100% 
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Dimana  

Ps – Pr : Peningkatan pengetahuan  

NtQ − pr : Nilai Kesenjangan 

Persentasi E fektifitas tingkat pengetahuan  

Efektif            : >66,66% 

Cukup efektif : 33,33%-66,66% 

Kurang efektif : ≤ 33,33% 

Jenis data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Menurut Danang Sunyoto (2013:21), Data primer adalah data asli yang dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya secara khusus dan data 

sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada pada perusahaan dan dari 

sumber lainnya. Menurut Sugiyono (2016), Data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung diterima oleh pengumpul data, bisa melalui orang lain atau lewat dokumen. 

Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi data 

yang diperlukan data primer. Data sekunder adalah data pendukung, yang diperoleh dari 

berbagai sumber melalui pengkajian dokumen atau literatur yang terkait dengan kajian, 

data sekunder dapat diperoleh dati instansi pemerintahan yang terkait yaitu kantor distrik, 

monografi kampung, kantor BPP dan dinas terkait dan literatur atau dokumen lainnya yang 

relevan dengan kajian ini. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam kajian ini adalah sebagai berikut: 

a Observasi yaitu pengumpulan data dengan mengamati langsung tatalaksana 

pemeliharaan dan keadaan peternak sapi di lokasi penelitian. 

b Wawancara yaitu pengumpulan data informasi dengan melakukan wawancara langsung 

kepada informan terpilih misalnya,  Lurah/kepala kampung, kepala suku, tokoh 

masyarakat, ketua anggota kelompok peternakan, PPL yang bertugas. 

c Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambilan gambar saat melakukan wawancara dengan peternak 

dan hasil gambar observasi pada peternak tersebut. 

Analisa Data 

Menurut Bogdan dalam Hardani dkk (2020) analisa data adalah proses mencari atau 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lainnya sehingga mudah dipahami serta temuannya dapat diinformasikan 
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kepada orang lain. Peneliti akan melakukan tes 2 (dua) kali dengan menggunakan kuesioner 

yang mana akan dilanjutkan dengan membandingkan nilai tes awal (pre test) dan tes akhir 

(post test) menggunakan uji paired sample test dengan alat bantu Ms. Excel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Potensi  wilayah di Distrik Masni Kabupaten Manokwari Provinsi Papua 

Barat pada bulan Januari 2024 melalui tatap muka secara langsung, wawancara, diskusi 

dan dokumentasi kegiatan, bertujuan untuk mendapatkan data primer. Hasil identifikasi 

Potensi wilayah di Distrik Masni yaitu potensi pertanian yang paling banyak dikembangkan 

adalah tanaman jagung dimana petani/peternak belum memanfaatkan janggel jagung, 

karena petani biasanya membuang/membakar janggel jagung tersebut sehingga akan 

menyebabkan polusi dan dan kerusakan lingkungan. Oleh sebab itu peneliti tertarik 

mengkaji  pembuatan pakan fermentasi janggel jagung sebagai pakan sapi. 

Evaluasi berdasarkan Nilai Awal (Pre test) 

Tes awal dilakukan sebelum dilaksanakan penyuluhan. Tes awal (pre test) dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan responden tentang materi yang 

disuluhkan. Adapun hasil tes awal (pre test) responden yang telah dikelompokkan 

berdasarkan kriteria tingkat pengetahuan. 

Tabel 1. Evaluasi berdasarkan Nilai Awal (pre test) 

Kriteria Nilai Responden Persentase(%) perolehan nilai Nilai Rata-rata 

Tinggi 71-100 15 46,875 890 59,3 

Sedang  41-70 17 53,125 1.210 71,17 

Rendah 10-30  -  -  - - 

Total   32 100 2.100 65,62 

Sumber : Data Primer Terolah, 2024 

Berdasarkan tabel 1 atas, menunjukkan bahwa 15 orang (46,87%) responden 

memperoleh rata-rata nilai sebesar 5,93 yang berada pada kriteria rendah, sedangkan 17 

orang (53,12%) responden memperoleh nilai rata-rata 71,11 yang berada pada kriteria 

sedang. Bila dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh secara keseluruhan dari 32 responden 

sebesar 65,62 maka berdasarkan hasil tes awal ( pre test)  tersebut tingkat pengetahuan 

responden berada pada kriteria Sedang. 

Faktor-faktor penyebab nilai pre test berada pada kriteria sedang, yaitu : 

1. Peternak belum menggunakan fermentasi janggel jagung sebagai pakan sapi 

2. Peternak belum mengetahui bahan-bahan pembuatan fermentasi janggel jagung 

3. Peternak belum pernah menerima materi penyuluhan tentang fermentasi Janggel Jagung 
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Evaluasi berdasarkan Nilai Akhir (Post Test) 

Setelah pelaksanaan penyuluhan dilakukan tes akhir (post test). Tes akhir dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar telah terjadi perubahan tingkat pengetahuan terhadap 

materi penyuluhan. Nilai tes akhir yang dikelompokkan berdasarkan kriteria tingkat 

pengetahuan.  

Tabel 2. Evaluasi berdasarkan Nilai akhir (Post Test) 

Kriteria Nilai Responden Persentase (%) Perolehan Nilai Nilai rata-rata 

Tinggi  71-100 30 93,75 2.520 84 

Sedang  41-70 2 6,25 120  60 

Rendah  10-30     
Total  32 100 2.640 82,5 

Sumber : Data Primer Terolah, 2024 

Hasil tes akhir pada tabel 2, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 

pada tes akhir (post test) yang ditunjukkan dengan 30 orang  (93,75%) responden 

memperoleh rata-rata memperoleh nilai sebesar 84 yang berada pada kriteria Tinggi 

sedangkan 2 orang (6,25%) responden memperoleh nilai rata-rata 60 yang berada pada 

kriteria sedang. Bila dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh secara keseluruhan dari 32 

responden sebesar 82,5, maka berdasarkan hasil akhir (post test) tersebut tingkat 

pengetahuan responden berada pada kriteria Tinggi. 

Faktor penyebab peningktan pengetahuan dari tes akhir adalah  (post test) berada pada 

kriteria Tinggi, sebagai berikut : 

1. Peternak mengetahui pembuatan pakan fermentasi janggel jagung 

2. Peternak sudah mengetahui bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan pakan 

fermentasi janggel jagung 

3. Peternak menerima materi penyuluhan  

Efektivitas penyuluhan  

Menurut Dukat et al. (2015) efektivitas penyuluhan adalah tingkat pencapaian 

program penyuluhan. 

 Untuk mengetahui efektivitas tingkat pengetahuan peternak terhadap materi yang 

diberikan dengan 3 kategori tingkat pengetahuan menggunakan rumus Ginting (1991): 

𝑃𝑠 − 𝑃𝑟

𝑁. 𝑡. 𝑄 − 𝑃𝑟
𝑥100% 

EP = 
2.640−2.100

32.10.10−2.100
𝑥100% 
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EP =
540

3.200−2.100
𝑥100% 

EP =
540

1.100
𝑥100% 

E P = 49% 

Efektivitas peningkatan pengetahuan petani/peternak termasuk dalam kategori 

Cukup Efektif dengan skor 49%. 

Evaluasi berdasarkan Tingkat pengetahuan 

Berdasarkan hasi uji t-test dari hasil kuesioner tes awal (pre test) dan test akhir (post 

test) pada lampiran 8, maka dinyatakan bahwa setelah dilakukan penyuluhan terdapat 

perubahan peningkatan pengetahuan yaitu dari tingkat pengetahuan  (P<0,01) tentang 

pembuatan fermentasi pakan janggel jagung sebagai pakan sapi. Test Awal (pre test) 

terdapat pada tingkat pengetahuan Sedang (65,62), sedangkan pada tes akhir (post test) 

terdapat pada tingkat pengetahuan Tinggi (82,5). Perubahan tingkat pengetahuan ini 

merupakan dampak dari pelaksanaan penyuluhan. Dengan adanya penyuluhan maka 

tingkat pengetahuan para responden meningkat.  

Meningkatnya tingkat pengetahuan responden ini karena rancangan penyuluhan 

yang diterapkan dalam pelaksanaan penyuluhan di anggap sesuai dengan keadaan 

responden. Menurut Anwarudin et al. (2015), menyatakan bahwa materi penyuluhan yang 

dibutuhkan oleh peternak kemudian disampaikan dengan kombinasi penggunaan metode 

dan media yang tepat maka hasilnya dapat meningkatkan pengetahuan peternak.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

  Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penerapan rancangan penyuluhan di Distrik 

Masni maka dapat disimpulkan bahwa sebelum menyampaikan penyampaian materi 

melalui pelaksanaan penyuluhan tingkat pengetahuan responden di Distrik Masni berada 

pada kriteria Sedang. Setelah dilaksanakan penyuluhan responden berada pada kriteria 

Tinggi. Hasil efektivitas  peningkatan pengetahuan petani/peternak termasuk dalam 

kategori Cukup Efektif. Faktor-faktor  yang mempengaruhi peningkatan pengetahuan yaitu 

dari tingkat pendidikan, umur, jenis kelamin, lama beternak dan penerapan rancangan 

penyuluhan yang telah disusun yaitu metode pendekatan kelompok dan teknik ceramah, 

diskusi dan demonstrasi cara, serta media yang digunakan yaitu folder, sehingga adanya 

perubahan peningkatan pengetahuan petani/peternak. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini perluh dilakukan penyuluhan yang lebih intensif agar 

petani/peternak memahami dan terampil dalam pembuatan pakan fermentasi janggel 

sebagai pakan sapi. 
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